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Program Studi Sarjana Terapan Keuangan dan Pebankan Syariah 
 

Analisis Efisiensi Kinerja Keuangan LAZGIS Periode 2019-2023 dengan 

Metode Data Envelopment Analysis (DEA) 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketidakseimbangan antara input dan output 

dalam pengelolaan keuangan LAZ GIS. Data menunjukkan bahwa pada tahun 

2021, dana ZIS yang terhimpun mengalami penurunan yang cukup signifikan. Di 

sisi lain, variabel input seperti total aset, biaya operasional, dan biaya sosialisasi 

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dari gap ini penelitian ini bertujuan untuk 

menghitung dan menganalisis tingkat efisiensi dari LAZ GIS. Metode yang 

digunakan dalam penelitian yaitu metode kuantitatif dengan perhitungan 

pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA) model Variable Return to Scale 

(VRS). Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu melalui studi dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan total aset, biaya operasional dan biaya sosialisasi 

sebagai variabel input, sedangkan dana yang terhimpun dan dana yang tersalurkan 

sebagai variabel output. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LAZ GIS pada tahun 

2019, 2020, dan 2023 mengalami efisiensi sempurna. Pada tahun 2021 dan 2022 

LAZ GIS mengalami keadaan inefisiensi dengan score 38 persen dan 57 persen.  

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan manajemen LAZ GIS dapat mengelola 

biaya-biaya dengan optimal dengan harapan dapat memaksimalkan penghimpunan 

dan penyaluran dana ZIS sehingga mencapai efisiensi sempurna di setiap periode 

nya. 

Kata Kunci: Efisiensi, Lembaga Zakat, Data Envelopment Analysis (DEA). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 x   

 Politeknik Negeri Jakarta 

Aliyatul Ilmi 

Bachelor of Applied Sharia Finance and Banking 
 

Analysis of the Efficiency of Sharia Commercial Banks (BUS) in National Private 
Banks and Regional Development Banks using the Data Envelopment Analysis 

(DEA) Method in the Digitalization Era 

 

ABSTRACT 

 

This research is motivated by the imbalance between inputs and outputs in the 

financial management of LAZ GIS. Data shows that in 2021, the amount of ZIS 

funds collected experienced a significant decline. On the other hand, input 

variables such as total assets, operational costs, and socialization costs have 

increased annually. This gap aims to calculate and analyze the efficiency level of 

LAZ GIS. The method used in this research is a quantitative method with a Data 

Envelopment Analysis (DEA) approach using the Variable Return to Scale (VRS) 

model. Data collection techniques are carried out through documentation studies. 

This research uses total assets, operational costs, and socialization costs as input 

variables, while collected funds and disbursed funds serve as output variables. The 

results of the study show that LAZ GIS achieved perfect efficiency in 2019, 2020, 

and 2023. In 2021 and 2022, LAZ GIS experienced inefficiency with scores of 38% 

and 57%. Based on the research results, it is hoped that LAZ GIS management can 

manage costs optimally with the aim of maximizing the collection and distribution 

of ZIS funds, thereby achieving perfect efficiency in each period.  

Keywords: Efficiency, Zakat institution, Data Envelopment Analysis (DEA). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Indonesia memiliki potensi zakat yang besar. Berdasarkan data dari puskas 

baznas tahun 2023 diperkirakan potensi zakat di tahun 2024 bisa mencapai Rp. 327 

triliun. Ini menunjukkan bahwa zakat sangat penting dan memiliki peran besar jika 

disalurkan secara tepat dan digunakan dengan maksimal. Jumlah potensi yang besar 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat seperti mengatasi kemiskinan. 

Tetapi realitanya dana zakat yang terkumpul di tahun 2024 adalah Rp. 26,13 triliun. 

Ini membuktikan bahwa realita pengumpulan dana zakat masih sangat jauh dengan 

potensi yang dimiliki. Salah satu penyebabnya adalah karena ketidakpercayaan 

masyarakat dalam membayar zakat di Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) (Puskas 

Baznas, 2024). Rendahnya masyarakat yang membayar zakat melalui OPZ menjadi 

tantangan tersendiri bagi lembaga zakat. Hal ini dapat menunjukkan bahwa 

lembaga zakat belum optimal secara pengelolaannya (Triatmo et al., 2020).  

Potensi zakat dapat dicapai jika OPZ mampu menjalankan perannya sebagai 

lembaga pengelola dana ZIS yang baik dan efisien. Penggunaan dana secara efisien 

dapat dilakukan dengan cara memaksimalkan dana yang terhimpun kepada para 

penerima manfaat dengan tujuan untuk mensejahterakan mustahik dan dapat 

menumbuhkan keingininan masyarakat dalam membayar zakat langsung melalui 

lembaga zakat (Apriyanto & Wildana, 2024). Selain itu, OPZ juga perlu melakukan 

laporan keuangan yang transparan dan dapat dipertanggung jawabkan agar para 

muzakki dapat percaya dan loyal untuk membayar zakat di OPZ. 

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang diatur dalam Undang-undang No. 23 

tahun 2011 wajib membuat laporan keuangan yang selaras dengan Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 101 yang mengatur tentang penyajian 

laporan keuangan entitas amil. PSAK 101 menjabarkan mengenai struktur dan isi 

dari laporan keuangan syariah, diantaranya: laporan posisi keuangan, laporan laba 

rugi dan penghasilan komprehesif lain, laporan perubahan entitas, laporan arus kas, 

dan catatan atas laporan keuangan (Ikatan Akuntansi Indonesia, 2022). Ini bertujuan 

sebagai bentuk dari transparansi dan akuntabilitas dalam manjemen pengelolaan 

keuangan zakat.  



2 

 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Berdasarkan Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia 

Nomor 5 Tahun 2018 tentang pengelolaan zakat, OPZ harus menyusun dan 

publikasi berkala laporan keuangannya. Penyusunan laporan keuangan bertujuan 

sebagai media informasi dalam hal pelaporan penghimpunan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan dana ZIS. Oleh karena itu, dibutuhkan evaluasi kinerja keuangan, 

manajerial dan organisasi untuk melihat keefektivitasan dan keefisiensian 

pengelolaan dana tersebut (Eka et al., 2021). 

Kinerja keuangan adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan dalam menilai 

keberhasilan suatu lembaga zakat. Semakin banyak dana zakat, infaq, dan sedekah 

yang terkumpul melalui muzakki mengakibatkan banyaknya mustahik yang 

menerima bantuan. Setiap tahun, lembaga zakat akan menyusun laporan keuangan 

yang bertujuan untuk memastikan pengelolaan dananya dapat dikelola dengan baik 

(Niam, 2024). Menurut Eka et al., (2021),  kinerja keuangan sebagai suatu prestasi 

yang diraih melalui operasionalnya dari segala aspek termasuk aspek keuangan, 

teknik pemasaran, proses dalam menghimpun dan menyalurkan dana, dan sumber 

daya manusia. Kinerja keuangan berfungsi untuk mengukur efisiensi suatu lembaga 

zakat dalam mengelola dana untuk menjalankan program-program pendistribusian 

dana zakat. Hal ini dapat dilihat suatu pencapaian dari lembaga amil zakat dalam 

mengelola dana tersebut (Tri et al., 2024). 

Dalam menilai kinerja keuangan lembaga diperlukan adanya pengukuran 

efisiensi. Teknik dalam pengukuran efisiensi pada dasarnya dibatasi oleh variabel 

input dan output.  Efisiensi merupakan sesuatu yang berhasil dicapai sesuai dengan 

ketepatan yang diharapkan tanpa adanya sesuatu yang terbuang sia-sia. Efisiensi 

merupakan salah satu instrument yang digunakan untuk menilai aktifitas keuangan. 

Seperti pada pedoman PSAK 109, terdapat 2 pendekatan dalam mengukur 

pengelolaan zakat, yaitu pendekatan produksi dan pendekatan intermediasi. 

Pendekatan produksi adalah pendekatan dengan peran lembaga zakat dalam 

mengelola dana zakat yang sudah terhimpun. Pendekatan intermediasi adalah 

pengukuran efisiensi yang menjadikan OPZ sebagai salah satu instrument keuangan 

perantara (Rusnaini et al., 2024). 

Perusahaan atau lembaga profit ataupun non-profit memberikan dua 

dampak dalam meningkatnya tingkat efisiensi. Pertama yaitu output (hasil) yang 
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tetap akan menurunkan input (biaya). Kedua adalah output (hasil) yang 

menghasilkan lebih banyak dari sebelumnya akan menghasilkan input (biaya) yang 

tetap (Hafizhan & Sardiana, 2024). Secara umum, pendayagunaan dan 

pendistribusian dana zakat kepada mustahik akan mengalami ketidak tercapainya 

efisiensi karena pendistribusiannya tidak merata dan optimal. Selain itu, biaya 

operasional yang sangat tinggi disertai dengan fundraising yang kurang maksimal 

menyebabkan efisiensi memiliki tingkat yang rendah (Firdaus et al., 2022). 

Menurut Undang-undang No. 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 

menegaskan bahwa BAZNAS merupakan lembaga yang berwenang melaksanakan 

tugas dalam pengelolaan skala nasional dan diberi kepercayaan dalam berbagi 

tanggung jawab dengan BAZNAS, masyarakat dapat membentuk LAZ. Hal ini 

menyebabkan munculnya organisasi pengelola zakat yang berperan dalam 

mengatur pengumpulan, pemrosesan dan penyaluran dana zakat. Menurut Komite 

Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah (KNEKS), untuk menunjang kefektifan  

dan keefisiensian pengelolaan dana ZIS perlu dilakukan di berbagai daerah unttuk 

mempermudah penghimpunan dan penyaluran dana ZIS. 

  Menurut Kemenag, per Februari 2024, terdapat 170 LAZ yang telah 

memiliki izin operasional. Ada sekitar 45 LAZ yang memiliki izin sebagai LAZ 

skala nasional, 39 LAZ yang berizin skala provinsi dan 86 LAZ yang berizin 

sebagai LAZ skala kabupaten/kota. Adanya LAZ di tengah umat menjadi sangat 

penting dalam pengelolaan ZIS. Menurut Ardiansyah, (2021), LAZ memiliki fungsi 

dalam mengelola fungsi manajemen ZIS seperti, perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan. 

 Diantara banyaknya LAZ di Indonesia, ada salah satu LAZ yang berizin 

skala provinsi, tepatnya provinsi Jawa Barat, yaitu Lembaga Amil Zakat Gema 

Indonesia Sejahtera (LAZ GIS). LAZ GIS merupakan lembaga nirlaba yang 

memiliki fokus pada bidang sosial kemanusiaan, pendidikan, dakwah dan 

kesehatan. LAZ GIS berdiri sejak tahun 2010 dan diresmikan pada tahun 2017. 

LAZ GIS merupakan lembaga professional yang sudah memiliki banyak legalitas 

dan achievement, diantaranya adalah SK Kementerian Agama Provinsi Jawa Barat 

tentang izin Operasional LAZ GIS Peduli, SK Kementerian Hukum dan HAM dan 

SKT Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat. LAZ GIS juga mendapat gelar “Predikat 
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Tabel 1. 1 Data Laporan Keuangan LAZ GIS 

Wajar Tanpa Pengecualian (WTP)” oleh audit keuangan dan akuntan publik tahun 

2019-2023 (DRAFT COMPRO GIS 2024). 

Laporan keuangan LAZ GIS menunjukkan predikat “Wajar Tanpa 

Pengecualian” (WTP) yang menyatakan bahwa laporan pada LAZ GIS tidak 

terdapat kesalahan dari segi material dalam pelaporannya. Menurut data dari Badan 

Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK RI) tahun 2020, terdapat beberapa 

kriteria yang menunjukkan kewajaran informasi keuangan yang di laporkan dalam 

laporan keuangan. Berikut diantaranya: (1) kesesuaian dengan standar akuntansi 

pemerintahan, (2) kecukupan pengungkapan, (3) kepatuhan terhadap peraturan 

perundang-undangan, (4) efektivitas system pengendalian intern. Berdasarkan 

Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) yang diterbitkan oleh Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK), opini WTP hanya menilai kewajaran penyajian 

laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku, bukan untuk 

menilai efisiensi dan efektivitas penggunaan dana. 

Sebagai lembaga pengelola zakat, LAZ GIS wajib menjelaskan tentang 

kinerja keuangan dalam kondisi yang baik dan efisien. Suatu lembaga zakat dapat 

dikatakan efisiensi jika output (hasil) lebih besar atau sebanding dengan input 

(proses) yang dijalankan (Fuad, 2023). Variabel input meliputi dana yang 

tersalurkan dan dana yang terhimpun. Sedangkan variabel output meliputi total aset, 

biaya operasional, dan biaya sosialisasi.  

 

Sumber: Data Diolah (Data Internal LAZ GIS) 

Berdasarkan Tabel 1.1 dana ZIS yang terhimpun di LAZ GIS mengalami 

penurunan yang cukup signifikan yaitu pada tahun 2021. Hal ini menunjukkan LAZ 

GIS belum stabil dalam menghimpun dan menyalurkan dananya yang 

memungkinkan masyarakat tidak percaya untuk membayar ZIS melalui LAZ GIS. 
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Selain itu, pada variabel input yaitu pada total aset, biaya operasional, dan biaya 

sosialisasi cenderung naik setiap tahunnya. Namun, pada variabel output tidak 

menunjukkan peningkatan yang signifikan. Kondisi tersebut merupakan awal dari 

indikasi inefisiensi LAZ GIS. Oleh karena itu, untuk memastikan kondisi keuangan 

LAZ GIS perlu di ukur tingkat efisiensi keuangan LAZ GIS.  

Dalam pengukuran efisiensi, metode yang sering digunakan yaitu Data 

Envelopment Analysis (DEA). DEA dapat mengukur tingkat efisiensi keuangan 

perusahaan profit ataupun non-profit dalam pengelolaan dana. DEA juga dapat 

mengidentifikasi penyebab ketidakefisienan suatu unit dalam proses manajerial 

(Mulyadi et al., 2023). Penggunaan aplikasi DEA didasari dengan menetapkan 

jumlah Decision Making Unit (DMU) sebagai suatu objek penelitian (Mustaniroh 

et al., 2023).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Nadhifah., et al (2022) Variabel 

yang digunakan adalah variabel input dan variabel output. Variabel input terdiri dari 

biaya personalia, biaya operasional, dan biaya sosialisasi. Variabel output terdiri 

dari jumlah penerimaan zakat dan jumlah penyaluran zakat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa LAZ Mizan Amanah mengalami ketidakefisiensian di sisi 

biaya personalia, yaitu pada DMU Mizan 2017, 2018, dan 2019; dan biaya 

operasional, yaitu DMU Mizan 2015, 2017, dan 2018. Hasil yang sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fuad (2023) yang menunjukkan bahwa nilai tidak 

efisien pada biaya sosialisasi, total aset dan penerimaan dana ZIS pada tahun 2019. 

Oleh karena itu, LAZISMU harus memperkuat sosialisasi program, menginventaris 

kembali aset lancar maupun aset tak lancar dan memperkuat dalam kegiatan 

fundraising. 

Berdasarkan pemaparan di atas, LAZGIS sebagai OPZ perlu melakukan 

perhitungan efisiensi dalam pengelolaan dana nya sebagai bentuk bahwa LAZGIS 

sudah memaksimalkan manfaat yang di dapat dari dana ZIS sehingga terjadi 

efisiensi antara biaya dengan hasil yang di peroleh. Perhitunngan efisiensi 

menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) dengan melakukan 

pendekatan intermediasi dan asumsi Variabel Return to Scale (VRS). Dilihat dari 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai tingkat efisien lembaga 

zakat, terdapat lembaga zakat yang masih tidak efisien. Selain itu, dalam laporan 
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keuangan LAZ GIS juga terdapat indikasi yang menunjukkan LAZ GIS dalam 

kondisi yang tidak efisien dalam mengelola dana zakat sehingga penulis melakukan 

penelitian lebih lanjut dalam menilai tingkat efisiensi pengelolaan keuangan yang 

dikelola oleh LAZGIS dengan pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA).  

Oleh karena itu, penulis ingin melakukan penilitian yang berjudul “Analisis 

Efisiensi Kinerja Keuangan LAZGIS Periode 2019-2023 dengan Metode Data 

Envelopment Analysis (DEA)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, data dari puskas baznas, potensi 

zakat di Indonesia pada tahun 2024 diperkirakan memperoleh Rp. 327 triliun. 

Jumlah potensi yang besar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat seperti 

mengatasi kemiskinan. Tetapi realitanya dana zakat yang terhimpun di tahun 2024 

adalah Rp. 26,13 triliun. Terdapat kesenjangan antara potensi dan realisasi dalam 

pengelolaan dana zakat yang menyebabkan masyarakat kurang percaya untuk 

membayar zakat di lembaga zakat. Oleh karena itu, diperlukan pengukuran dalam 

menilai tingkat eisiensi suatu lembaga zakat agar membangun kembali kepercayaan 

masyarakat (Hani et al., 2020). 

 Menurut Undang-undang No. 23 tahun 2011, OPZ wajib membuat laporan 

keuangan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 101 

yang mengatur tentang penyajian laporan keuangan entitas amil.  Tujuannya untuk 

mengukur efisiensi suatu lembaga zakat dalam mengelola dana untuk menjalankan 

program-program pendistribusian dana zakat. Hal ini dapat dilihat suatu pencapaian 

dari lembaga amil zakat dalam mengatur dana tersebut (Tri et al., 2024).  

Berdasarkan data laporan keuangan LAZGIS periode 2019 hingga 2023, 

terdapat fluktuasi antara dana terhimpun, dana tersalurkan, dan biaya operasional 

yang dikeluarkan. Seperti pada tahun 2021 terjadi peningkatan total aset dan biaya 

sosialisasi dibandingkan tahun sebelumnya, namun pada dana yang terhimpun dan 

dana yang tersalurkan mengalami penurunan yang cukup drastis. Kondisi ini 

mengindikasikan adanya potensi inefisiensi dalam pengelolaan dana zakat yang 

dihimpun. Hal serupa juga terlihat pada tahun-tahun berikutnya, di mana 

peningkatan input tidak selalu berbanding lurus dengan output yang dihasilkan.  
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Fenomena ini menunjukkan perlunya dilakukan analisis efisiensi terhadap 

kinerja keuangan LAZGIS untuk memastikan bahwa setiap sumber daya yang 

dimiliki benar-benar memberikan dampak optimal dalam pendistribusian zakat, 

infak, dan sedekah kepada mustahik.  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berikut pertanyaan-pertanyaan yang akan di analisis melalui penelitian ini 

yaitu: 

1. Berapa tingkat efisiensi LAZGIS pada tahun 2019-2023 dengan menggunakan 

Data Envelopment Analysis (DEA)?  

2. Faktor apa saja yang menjadi penyebab inefisiensi LAZGIS dalam hal kinerja 

keuangan selama periode 2019-2023?  

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan yang telah disampaikan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui berapa tingkat efisiensi LAZGIS pada tahun 2019-2023 

dengan menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA). 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi penyebab inefisiensi LAZGIS 

dalam hal kinerja keuangan selama periode 2019-2023. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan insight baru mengenai 

lembaga amil zakat dalam mengentaskan kemiskinan. Penelitian ini juga 

diharapkan sebagai bentuk acuan dalam pengembangan ilmu dengan topik 

yang sama dalam hal menganalisis efisien laporan keuangan lembaga amil 

zakat. 

2. Manfaat praktik 

a.) Bagi mahasiswa dan akademisi, penelitian ini diharapkan berguna bagi literatur 

dalam bidang Syariah. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan topik yang 

sama. 
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b.) Bagi regulator, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi atau 

masukkan untuk terus mengevaluasi laporan keuangan dalam keberlanjutan 

lembaga zakat yang efektif dan efisien.  

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penelitian merupakan kerangka atau susunan pada penelitian 

yang bertujuan untuk mengorganisisr penulisan dan pembahasan pada skripsi. 

Sehingga pembaca bisa memahami isi dari proposal skripsi terapan ini dengan baik. 

Berikut merupakan komponen utama yang biasa terdapat pada sistematika 

penelitian: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bagian ini menguraikan tentang sususan awal yang teridiri dari 6 sub bab, 

diantaranya latar belakang yang berisi penjelasan secara singkat tentang topik, 

masalah dan objek penelitian yang diangkat. Selanjutnya ada rumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penelitian. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka 

Bagian ini mencakup mengenai tinjauan teoritis dan penelitian terdahulu yang 

masih berkaitan dengan penelitian yang penulis ingin teliti. Selain itu terdapat 

kerangka konseptual yang menjadi dasar penulis pada saat melakukan penelitian.  

3. Bab III Metode Penelitian 

Bagian ini dijelaskan menganai metode penelitian yang peneliti gunakan. 

Penjelasan jenis penelitian, waktu dan lokasi penelitian, objek penelitian, serta 

teknik pengambilan sampel. Bagian ini juga mengurai tentang jenis dan sumber 

data penelitian, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data yang 

digunakan. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bagian ini menguraikan suatu gambaran umum dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan temuan dari metode pemrosesan data. Terdapat pula interpretasi 

yang sesuai dengan prinsip dan kerangka kerja yang digunakan dalam penelitian 

ini. 

5. Bab V Penutupan 
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Bagian ini merupakan bagian penutup dari pembuatan skripsi yang berisi 

rangkuman penelitian setiap sub bab nya pada bagian kesimpulan. Selain itu, 

juga berisi saran-saran dan pemberian rekomendasi kepada pemangku 

kepentingan eksternal untuk pengembangan penelitian yang lebih lanjut pada 

bidang terkait.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian melalui pengolahan dan analisis yang telah 

dilakukan mengenai efisiensi LAZ GIS peroide 2019-2023 dengan metode Data 

Envelopment Analysis (DEA) menggunakan software MaxDEA Lite 12 Win dengan 

model VRS berorientasi pada output, maka dapat disimpulkan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pada tahun 2019, 2020, dan 2023, LAZ GIS memperoleh hasil yang efisien pada 

variabel input yaitu biaya operasional, biaya sosialisasi dan total aset. Begitu 

juga variabel output penerimaan dana ZIS dan penyaluran dana ZIS 

menunjukkan efisiensi. Sedangkan pada tahun 2021 dan 2022 LAZ GIS 

mengalami inefisiensi. Ini bisa terjadi karena tidak seimbangnya variabel input 

dan output. Pada variabel input terus mengalami peningkatan tetapi variabel 

output nya terus mengalami penurunan. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan LAZ GIS mengalami inefisiensi adalah karena 

terjadinya penggunaan biaya-biaya pada variabel input yang berlebihan, seperti 

pada total aset yaitu aset lancar dan aset tidak lancar yang terus bertambah 

sedangkan penggunaannya masih kurang efektif begitu pun pada biaya 

operasional dan biaya sosialisasi. Penggunaan kedua biaya tersebut melebihi 

target yang ditentukan terutama pada operasional kantor dan biaya event dan 

kegiatan khusus. Sedangkan pada variabel output mengalami penurunan. Hal ini 

disebabkan karena penerimaan dan penyaluran dana tidak sesuai dengan target. 

Salah satu penyebabnya adalah kurangnya kesadaran masyarakat untuk 

membayar zakat pada LAZ GIS dan membuat penyaluran mengalami 

penurunan. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dari penelitian di atas, berikut merupakan saran 

yang peneliti dapat berikan, yaitu: 

1. LAZ GIS perlu mengidentifikasi dan mengevaluasi faktor-faktor penyebab 

terjadinya inefisiensi, seperti tingginya biaya operasional dan sosialisasi yang 
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tidak sebanding dengan peningkatan penghimpunan dan penyaluran dana. Oleh 

karena itu, langkah yang dapat diambil antara lain adalah dengan mengurangi 

biaya-biaya yang tidak efektif, serta meningkatkan kegiatan penghimpunan dan 

penyaluran dana ZIS secara lebih optimal. Selain itu, pemanfaatan aset yang 

dimiliki juga harus lebih maksimal agar berdampak langsung pada peningkatan 

kinerja lembaga. Temuan ini menjadi bahan evaluasi penting bagi LAZ GIS 

untuk meningkatkan efisiensi keuangan di tahun-tahun berikutnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dengan penelitian ini dapat menganalisis 

efisiensi lembaga zakat lain dengan menambah subjek penelitian. Ini bertujuan 

untuk memperoleh analisis efisiensi yang lebih luas tentang praktik yang terbaik  

antar lembaga. Selain itu, peneliti dapat menambahkan variabel lain seperti: 

jumlah mustahik yang dibina dan kepuasan muzakki dengan menggabungkan 

metode kuantitatif dan kualitatif (mix method). 
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